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melalui brosur “Gempur Rokok llegal” yang dibagikan ke
warung-warung yang ada di desa Kirig, Kecamatan
Mrjobo, Kabupaten Kudus. Secara langsung pengawasan
dilakukan dengan operasi pasar dalam memantau
peredaran rokok ilegal dengan program “Gempur Rokok
llegal”. Mahasiswa KKN Tematik melakukan koordinasi
dengan Kepala Desa dan tokoh masyarakat setempat untuk
mendukung pelaksanaan program ini. Brosur yang
dibagikan merupakan brosur yang dibuat dan dicetak oleh
Mahasiswa KKN Tematik UMK 2023 di Desa Kirig.
Kegiatan penyebaran brosur kampanye “Gempur Rokok
Ilegal” berjalan dengan baik dan tertempel pada warung-
warung. Warga menyambut dan menerima kegiatan
dengan senang hati. Banyak warga yang masih belum
paham mengenai bahaya dari rokok illegal dan bagaimana
rokok bisa digolongkan illegal. Mahasiswa KKN berusaha
memberikan pemahaman dan penjelasan lebih lanjut agar
masyarakat lebih mewaspadai adanya penyebaran rokok
illegal dan segera melaporkan jika melihat adanya
penyebaran rokok illegal.

Keywords: Rokok illegal; bea cukai; brosur

Pendahuluan

Rokok merupakan hasil tembakau yang meliputi sigaret, cerutu, rokok daun, tembakau
iris, dan hasil pengelolaan tembakau lainnya dengan tidak mengindahkan digunakannya atau
tidak bahan pengganti atau bahan pembantu dalam pembuatannya dan termasuk barang kena
cukai (Sekretariat Negara, 2021). Selanjutnya jika rokok yang beredar di wilayah Indonesia
yang dalam pembuatan dan peredarannya tidak memenuhi ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku maka disebut dengan rokok ilegal. (Fatimatul Fatmariyah, 2022)

Di beberapa negara, sebagian besar rokok ilegal diimpor, namun di Indonesia sebagian
besar diproduksi di dalam negeri oleh produsen tidak terdaftar yang biasanya berbasis rumahan
dan relatif kecil. Di beberapa wilayah, khususnya Pulau Jawa, rokok ilegal sudah diproduksi
secara turun-temurun. Praktik ini didukung oleh ketersediaan bahan baku tembakau dan
cengkeh, serta biaya tenaga kerja yang murah, terutama bagi pekerja Perempuan (Hasanah &
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Rondli, 2023). Indonesia jugamenghasilkan produk rokok yang tidak tersedia di sebagian besar
negara lain. Produk ini dikenal sebagai rokok kretek buatan tangan (sigaret kretek tangan)
mengandung cengkeh, dan proses produksinya meliputi pencampuran, penggulungan, dan
pengemasan. Sebagian prosesnya dilakukan dengan tangan, dan 99% pekerjanya adalah
perempuan. (Sabino, 2021)

Untuk mencegah terjadinya ketidakpatuhan pengusaha, maka pemerintah dalam hal ini
Direktorat Jendral Bea dan Cukai melakukan upaya pengawasan serta pencegahan peredaran
hasil pelanggaran dari pengusaha ini baik peredaran rokok tanpa dilekati pita cukai atau
perolehan hak bukan dari kewajiban pengusaha itu sendiri atau bentuk pelanggaran yang lain
dengan mengeluarkan berbagai macam kebijakan. Peredaran rokok tanpa dilekati pita cukai
merupakan salah satu tindakan pidana. Ketentuan tindak pidana mengenai cukai secara khusus
di atur dalam Undang-Undang Nomor 39 tahun 2007 tentang perubahan atas Undang-Undang
Nomor 11 tahun 1995 tentang cukai bahwa setiap orang yang menawarkan, menyerahkan,
menjual, atau menyediakan untuk dijual barang kena cukai yang tidak dikemas untuk penjual
eceran atau tidak dilekati pita cukai atau tidak dibubuhi tanda pelunasan cukai lainnya dan bagi
setiap orang yang menimbun menyimpan, memiliki, menjual, menukar, memperoleh, atau
memberikan barang kena cukai yang diketahuinya atau patut harus diduganya berasal dari
tindak pidana berdasarkan undang-undang ini dipidana dengan pidana penjara paling singkat 1
(satu) tahun dan paling lama 5 (lima) tahun dan pidana denda paling sedikit 2 (dua) kali nilai
cukai dan paling banyak 10 (sepuluh) kali nilai cukai yang seharusnya dibayar. (Syahputra,
2016)

Metode

Metode pengabdian yang dilakukan Mahasiswa KKN Tematik UMK 2023 adalah
komunikasi interpersonal mengenai kampanye “Gempur Rokok Ilegal” melalui brosur yang
dibagikan di warung-warung yang ada di Desa Kirig, Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus.
Selain itu, Mahasiswa KKN Tematik juga melakukan koordinasi dengan Kepala Desa dan
tokoh masyarakat setempat untuk mendukung pelaksanaan program ini. Brosur yang dibagikan
merupakan brosur yang dibuat dan dicetak oleh Mahasiswa KKN Tematik UMK 2023 di Desa
Kirig. Brosur berisi edukasi mengenai rokok illegal yang meliputi ciri-ciri rokok tanpa cukai,
hukum yang dilanggar, serta ajakan untuk melaporkan apabila menemui pelanggaran
penyebaran rokok illegal. Kegiatan penyebaran brosur ini dilaksanakan pada tanggal 24
Agustus 2023. Subjek yang menjadi sasaran utama dalam kegiatan ini adalah warga Desa Kirig
terutama warung penjual rokok dan pembeli (produsen dan konsumen rokok).

Disamping penyebaran brosur mahasiswa juga menjelaskan beberapa hal terkait dengan
ciri-ciri rokok yang illegal, dengan melihat ciri-ciri rokok yang harganya lebih murah, tidak ada
pita cukainya, atau ada pita cukai tapi tidak sesuai peruntukannya (pita cukai bekas) dan pita
cukai palsu. Untuk mengidentifikasi apakah produk rokok tersebut ilegal atau tidak dapat dilihat
pada pita cukai yang ada dikemasan produk rokok. (Primansyah, 2021).
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Hasil

Brosur adalah sebuah media/alat untuk dapat mempromosikan barang, jasa dan lain
sebagainya, terbuat dari sebuah kertas yang ada di dalamnya akan memiliki sejumlah informasi
serta penawaran tentang jasa ataupun produk tersebut. Brosur juga telah digunakan sebagai
media untuk menyuarakan suatu kampanye sosial (Kuryanto et. al., 2023; Dewi et. al., 2023).
Dalam media menyuarakan kampanye bertujuan untuk mempengaruhi orang lain, atau pesan
itu untuk menghimbau khalayak sasaran agar mereka menerima dan melaksanakan gagasan
yang kita sampaikan (Fadliyana et. al., 2023).

Kegiatan penyebaran brosur kampanye “Gempur Rokok Ilegal” berjalan dengan baik.
Warga menyambut dan menerima kegiatan dengan senang hati. Banyak warga yang masih
belum paham mengenai bahaya dari rokok illegal dan bagaimana rokok bisa digolongkan
illegal. Mahasiswa KKN berusaha memberikan pemahaman dan penjelasan lebih lanjut agar
masyarakat lebih mewaspadai adanya penyebaran rokok illegal dan segera melaporkan jika
melihat adanya penyebaran rokok illegal.
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Gambar 1. Brosur Kampanye “Gempur Rokok Ilegal” oleh Mahasiswa KKN Tematik
UMK 2023 di Desa Kirig, Kabupaten Kudus.

Mahasiswa KKN juga meminta izin kepada pemilik warung untuk penempelan brosur
diwarung mereka. Ini bertujuan agar setiap warga yang mengunjungi warung tersebut ikut
mengetahui dengan adanya kampanye tersebut. Selain itu, warung merupakan tempat utama
terjadinya jual beli rokok, sehingga pemilik warungpun cukup memiliki andil yang cukup besar
dalam pencegahan penyebaran rokok illegal (Handayani et. al, 2023).
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Gambar 2. Sosialisai secara interpersonal Mahasiswa KKN Tematik UMK 2023 di
DesaKirig, Kabupaten Kudus terkait Gempur Rokok llegal.

Kesimpulan

Cukai adalah pungutan negara yang dikenakan terhadap barang-barang tertentu yang
mempunyai sifat atau karakteristik yang ditetapkan dalam undang-undang cukai. Pasal yang
mengatur tentang hukum peredaran rokok ilegal tertera pada pasal 54 Undang-undang No 39
Tahun 2007 tentang Cukai, barang siapa yang menawarkan atau menjual rokok polos atau
rokok tanpa cukai terancam pidana penjara 1 sampai 5 tahun, dan atau pidana denda 2 sampai
10 kali lipat dari nilai cukai yang harus dibayar.

Kampanye “Gempur Rokok Ilegal” merupakan kampanye lanjutan dari kampanye
“Stop Rokok Ilegal” yang bertujuan untuk mengatasi masalah rokok illegal di Indonesia.
Maraknya peredaran rokok illegal yang tentu bisa terjadi dimanapun, mahasiswa KKN
Tematik Universitas Muria Kudus 2023 melakukan sebuah upaya untuk mendukung kampanye
“GempurRokok Ilegal” di Desa Kirig, Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus. Tujuan dari
diadakannya penyebaran brosur “Gempur Rokok Ilegal” adalah agar warga setempat lebih
berhati-hati mengetahui apa saja ciri-ciri rokok illegal dan bagaimana hal yang perlu dilakukan
jika menjumpai rokok illegal. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan warga lebih paham
mengenai bahaya rokok illegal, dapat membedakan rokok legal dan illegal, hukum yang
berlaku, dan mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan ketika menjumpai adanya
penyebaran rokok illegal. Adapun saran terhadap peredaran rokok illegal yaitu perlunya
pengawasan pemerintah agar tidak semakin marak dan dibutuhkan dukungan dari masyarakat
untuk bekerja sama dalam mencegah peredaran rokok ilegal. (Anglaina, 2019)
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